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RINGKASAN 

VITA SARI PURBA. Persepsi Pengunjung Terhadap Keberadaan Hutan Kota 

Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih 

Provinsi Sumatera Selatan (dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan HERIPAN) 

Penyelenggaraan hutan kota adalah untuk kelestarian, keserasian dan 

keseimbangan ekosistem perkotaan yang meliputi unsur lingkungan, sosial dan 

budaya. Keberadaan hutan kota dinilai penting untuk mengimbangi aktivitas di 

wilayah perkotaan. Pemerintah Kota Prabumulih menetapkan Hutan Kota sesuai 

dengan Keputusan Walikota Prabumulih Nomor 202/KPTS/PERTA/2010 tentang 

penunjukan lokasi hutan kota, Kota Prabumulih memiliki hutan kota seluas ± 10 Ha 

di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih.  Penelitian ini dilaksanakan 

untuk mengetahui untuk mengetahui persepsi pengunjung terhadap keberadaan 

Hutan Kota Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul, Kecamatan Cambai, Kota 

Prabumulih dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

pengunjung terhadap keberadaan Hutan Kota Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul, 

Kecamatan Cambai, Kota Prabumulih. Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Kota 

Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul, Kecamatan Cambai, Kota Prabumulih pada 

bulan Juni sampai dengan Juli 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey dengan pendekatan kualitaif. Objek penelitian adalah pengunjung 

datang ke Hutan Kota Pebuingan Prabumulih untuk tujuan tertentu maupun dengan 

tujuan tidak disengaja. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan 

mengunakan kuisoner yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data yang 

didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

Metode pengolahan data yang digunakan analisis deskriptif kualitatif, selanjutnya 

mengunakan skala likert dalam perhitungannya. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Persepsi pengunjung terhadap keberadaan Hutan Kota Pebuingan 

Prabumulih Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih termasuk dalam 

kriteria sangat baik hal ini dapat dilihat dari tingkat pengukuran skor persepsi 

pengunjung terhadap keberadaan Hutan Kota Pebuingan Prabumulih yang dilihat 

dari fungsi ekologi, estetika, sosial dan ekonomi dengan presentase adalah sebesar 

88,60% sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi pengunjung pengunjung 

terhadap keberadaan Hutan Kota Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul Kecamatan 

Cambai Kota Prabumulih diantaranya faktor internal dan eksternal  

 

 



 

SUMMARY 

VITA SARI PURBA. Visitor’s Perceptions of the Presence of the Pebuingan 

Prabumulih City Forest, Pangkul Village, Cambai District, Prabumulih City, South 

Sumatra Province (supervised by YULI ROSIANTY and HERIPAN) 

 The management of urban forests is for the preservation, harmony and 

balance of urban ecosystems which include environmental, social and cultural 

elements. The existence of urban forests is considered important to balance 

activities in urban areas. The Government of Prabumulih City determines the City 

Forest in accordance with the Decree of the Mayor of Prabumulih No. 

202/KPTS/PERTA/2010 concerning the designation of the location of the urban 

forest, Prabumulih City has an urban forest of ± 10 Ha in Pangkul Village, Cambai 

District, Prabumulih City.This research was conducted to find out the perception of 

visitors to the existence of the Pebuingan Prabumulih City Forest, Pangkul Village, 

Cambai District, Prabumulih City and find out the factors that influence visitor’s 

perceptions of the existence of the Pebuingan Prabumulih City Forest. This research 

was carried out in the Pebuingan Prabumulih City Forest from June to July 2021. 

The research method used is a survey method with a qualitative approach and the 

object of research is that visitors come to the Pebuingan Prabumulih City Forest for 

certain purposes or with unintentional purposes. The data collection method used 

in research was direct observation and interviews with respondents by using 

previously prepared questionnaires and data obtained from related institutions. The 

data processing method used was descriptive qualitative analysis, then used a Likert 

scale in its calculations. The results showed that visitor’s perceptions of the 

existence of the Pebuingan Prabumulih City Forest, Pangkul Village, Cambai 

District, Prabumulih City were included in very good criteria that can be seen from 

the level of measurement of the score of visitors' perceptions of the existence of the 

Pebuingan Prabumulih City Forest as seen from the ecological, aesthetic, social and 

economic functions with a percentage of 88.60% while the factors that influence 

visitors to the existence of the Pebuingan Prabumulih Village Forest Pangkul 

Cambai District, Prabumulih City, including internal and external factors 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan kota menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 63 tahun 2002 

tentang Hutan Kota adalah hamparan lahan yang bertumbuhan pohon yang 

kompak dan rapat dalam wilayah perkotaan, baik pada tanah negara maupun 

tanah hak yang ditetapkan sebagai hutan kota oleh pejabat berwenang. Menurut 

Samsoedin dan Subarudin (2010) Hutan kota didefinisikan sebagai hamparan 

kawasan hijau dengan luas minimal 0,25 ha yang berada di perkotaan dan jenis 

tumbuhan (pepohonan) beraneka ragam, bertajuk bebas, sistem perakarannya 

dalam dan jarak tanam rapat sehingga membentuk satuan ekologi terkecil 

terkait dengan terbentuknya dua hingga tiga tingkat pelapisan/strata tajuknya. 

Menurut Lubis et al (2013) hutan kota dibangun agar dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan di wilayah kota. Keberadaan hutan dalam kota dinilai 

penting untuk mengimbangi aktivitas di wilayah  perkotaan. 

Tujuan penyelenggaraan hutan kota adalah untuk kelestarian, keserasian 

dan keseimbangan ekosistem perkotaan yang meliputi unsur lingkungan, sosial 

dan budaya. Salah satu bentuk hutan kota yang cukup efektif dalam mengurangi 

emisi karbon adalah adanya jalur hijau di sekitar jalan lalu lintas dalam kota. 

Tanaman yang ditanam di jalur hijau cukup baik dalam menyerap emisi karbon 

yang dikeluarkan oleh kendaraan bermotor dan industri yang letaknya didekat 

jalan (Purwasih, 2013). Keberadaan hutan kota dinilai penting untuk 

mengimbangi aktivitas di wilayah perkotaan. 

Salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah Kota Prabumulih dalam 

mengurangi emisi karbon dengan menetapkan Hutan Kota sesuai dengan 

Keputusan Walikota Prabumulih Nomor 202/KPTS/PERTA/2010 tentang 

penunjukan lokasi hutan kota, Kota Prabumulih memiliki hutan kota seluas ± 

10 Ha di Desa Pangkul Kecamatan Cambai Kota Prabumulih. Hutan Kota yang 
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diberi nama Hutan Kota Pebuingan Prabumulih tersebut menjadi satu-satunya 

hutan kota yang ada di Kota Prabumulih dan merupakan penyumbang salah satu 

indikator penilaian Penghargaan Kota Prabumulih sebagai Kota Adipura berupa 

ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Peruntukan Hutan Kota Pebuingan 

Prabumulih selain sebagai sarana wisata alam, sarana rekreasi juga di 

peruntukan sebagai sarana edukasi dengan digunakannya Hutan Kota 

Pebuingan sebagai bumi perkemahan oleh Pemerintah Kota Prabumulih, selain 

itu Hutan Kota Pebuingan Prabumulih memiliki fungsi diantaranya fungsi 

ekologi, fungsi estetika dan fungsi ekonomi dimana sangat berpengaruh 

terhadap kesejahterahan masyarakat sekitar. 

Menurut Oka A. Yoeti (1996) Pengunjung adalah Orang-orang yang 

datang berkunjung di suatu tempat atau negara, yang terdiri dari beberapa orang 

dengan bermacam- macam motivasi kunjungan. Menurut Firdaus (2015) 

Persepsi didefinisikan sebagai proses yang menggambungkan dan 

mengorganisir data-data indra kita (penginderaan) untuk dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk 

sadar akan diri kita sendiri. Menurut Manalu et al.,(2012) persepsi pengunjung 

berperan penting dalam pengelolaan objek wisata.  

Pengunjung memiliki persepsi yang dapat mendukung pengembangan 

objek wisata selama kegiatan wisata tersebut tidak merusak dan sesuai dengan 

keadaan alam yang ada. Persepsi tersebut akan membantu dalam perencanaan 

dan pengelolaan objek wisata menjadi salah satu sarana wisata yang ada di Kota 

Prabumulih.. Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi pengunjung 

terhadap keberadaan Hutan Kota Pebuingan Prabumulih, Desa Pangkul, 

Kecamatan Cambai, Kota Prabumulih.
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap keberadaan Hutan Kota 

Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul, Kecamatan Cambai, Kota 

Prabumulih? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi pengunjung terhadap 

keberadaan Hutan Kota Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul, 

Kecamatan Cambai, Kota Prabumulih? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis persepsi pengunjung terhadap keberadaan Hutan 

Kota Pebuingan Prabumulih Desa Pangkul, Kecamatan Cambai, Kota 

Prabumulih. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

pengunjung terhadap keberadaan Hutan Kota Pebuingan Prabumulih 

Desa Pangkul, Kecamatan Cambai, Kota Prabumulih.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan sumbangsih berupa data pendukung, informasi serta 

pengetahuan baru kepada masyarakat kota Prabumulih khususnya dan 

kepada masyarakat Indonesia secara umum yang ingin mengetahui 

kondisi hutan kota Prabumulih. 

2. Sebagai rekomendasi/acuan dalam pengambilan keputusan bagi para 

pemangku kepentingan terkait pengembangan hutan kota Prabumulih. 
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